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ABSTRACT
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Talk about widows in Indonesia, people still tend to give a negative image
of them. It is easy to judge something to women about what is the reason women
were widowed and all allegations regarding the reasons of their widowed status.
The negative assessment arises because of the construction is represented by films
in Indonesia. This study focuses studies on widows in the production of
Indonesian films of the 1970s (Inem Pelayan Seksi), 1980s (Naga Bonar), 1990s
(Daun di Atas Bantal), and 2000s (Arisan ! 2). These four films were analyzed
using narrative analysis method.

Theses four films are trying to present how the community should not only
see the widow of their physical picture, despite the presence of the four films also
seem problematic because it is considered to show the player's body
attractiveness. But seen from the optical methods used in this study, narrative
analysis, the authors did not attempt to dismantle the meanings subjectively, but
the meaning of the above widow representation is obtained precisely of
patriarchal social systems through the representation of the film (movie actors /
filmmakers) whom are still constrained by patriarchal ideology and capitalism.
These four film are analyzed in terms of narrative films, the characters, the plot
and story. With the techniques of data collection through literature review and
movie visual object, then the relevant data to the subject of this study is poured,
then analyzed and interpreted.

The results of this study showed a common thread of the fourth film
although produced at different times. The common thread associated with the
representation of the widow are: widows as second-class citizens, weak being,
cheap women, flirty women, the home wrecker, and other negative stigma. All
this is a result of the social system in favor of men (patriarchy) and the
relationships between men and women are not equal. It is inversely proportional
to the other status, is a widower, who in the film as well as the representation of
everyday reality, not be negatively stigmatized such as widow status. On the one
hand, the social system of our society is sick, on the other hand Indonesian film
maker is not really a gender sensitive.

Keywords: Representation, Widow, Narrative, Indonesia Film
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Berbicara mengenai janda di Indonesia, masyarakat masih cenderung
memberikan citra yang negatif kepadanya. Dengan mudah orang dapat
menimpakan macam-macam apa yang menjadi alasan perempuan itu menjanda
dan semua dugaan mengenai alasan status menjandanya. Penilaian negatif tersebut
muncul karena adanya konstruksi yang direpresentasikan oleh film-film di
Indonesia. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada perempuan janda dalam
film-film Indonesia produksi tahun 1970-an (Inem Pelayan Seksi), tahun 1980-an
(Naga Bonar), tahun 1990-an (Daun di Atas Bantal), dan tahun 2000-an (Arisan!
2). Keempat film dianalisis dengan menggunakan metode analisis-naratif.

Keempat film ini mencoba untuk mempresentasikan bagaimana
seharusnya masyarakat melihat janda tidak hanya dari gambaran fisiknya saja,
meskipun keberadaan empat film ini juga tampak problematis karena hanya
dianggap menampilkan kemolekan tubuh sang pemain. Namun dilihat dari optik
metode yang dipakai dalam penelitian ini, analisis naratif, penulis tidak berusaha
untuk membongkar makna secara subjektif, namun makna atas representasi janda
tersebut didapat justru dari sistem sosial yang patriarkhis melalui representasi film
(para pelaku film/sineas) yang masih terkungkung oleh ideologi patriarkhis dan
juga kapitalisme. Keempat film ini dianalisis dari segi narasi film, karakter, plot
dan ceritanya. Dengan teknik pengumpulan data melalui kajian pustaka dan objek
visual film, kemudian data yang relevan dengan pokok penelitian ini dituangkan,
kemudian dianalisis dan diinterpretasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya benang merah dari keempat film
tersebut walaupun diproduksi pada kurun waktu yang berbeda. Benang merah
yang terkait dengan representasi janda tersebut adalah: janda sebagai warga kelas
dua, makhluk yang lemah, perempuan murahan, perempuan penggoda, perusak
rumah tangga orang, dan stigma negatif lainnya. Semua ini akibat dari sistem
sosial yang berpihak pada laki-laki (patriarkhi) dan relasi laki-laki dan perempuan
yang tidak setara. Ini berbanding terbalik dengan status lainnya, yaitu duda, yang
dalam representasi film maupun dalam kenyataan sehari-hari, tidak distigmatikan
negatif seperi halnya status janda. Di satu sisi sistem sosial masyarakat kita
memang sakit, di sisi lain sineas film Indonesia belum benar-benar sensitif
gender.

Kata Kunci: Representasi, Janda, Naratif, Film Indonesia
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